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ABSTRAK 

Pengukuran kecepatan angin diharapkan dapat dilakukan melalui suatu 

alat yang mampu mendeteksi besaran kecepatan angin. Alat untuk mengukur 

kecepatan angin dalam aplikasinya beraneka ragam. Contohnya pada industri 

pelepas gas kimia berbahaya, penanda bahaya bencana angin topan, dan agar 

kendaraan, roket serta pesawat agar mempunyai aerodinamika yang baik. 

Dalam tugas akhir ini, sensor angin dibuat berdasarkan fungsinya dalam 

alat transportasi bertujuan dapat mengetahui besarnya kecepatan angin yang 

diterima alat transportasi, dihitung menggunakan mikrokontroler ATMega16 dan 

ditampilkan melalui komputer dengan menggunakan bahasa tingkat tinggi yaitu 

Borland Delphi. 

Namun perhitungan kecepatan angin merupakan faktor yang jarang 

diperhatikan para pengguna alat transportasi darat pada rute perjalanan yang 

dilakukan. 
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ABSTRACT 

Measurement of speed of wind expected can be conducted to pass 

appliance to measuring speed of wind detection. Appliance to measure speed of 

wind in the application of multifarious of manner. The example at industry of 

dangerous chemical gas, sign of hurricane disaster danger, and to be vehicle, 

rocket and also plane so that having good aerodynamic.  

In final project, wind censor made pursuant to the function of in 

transportation appliance aim to earn to know the level of speed of accepted by 

wind is transportation appliance, counted to use ATMEGA16 mikrokontroler and 

presented to computer by using high level language that is Borland Delphi.  

But the calculation speed of wind is factor which seldom be paid 

attention by all consumers of transportation appliance at land journey route. 
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